ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Model Arisan Tinggal Landas di Tinjau
dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Kalianget Barat Kecamatan
Kalianget Kabupaten Sumenep)” ini merupakan penelitian yang dilakukan untuk
menjawab rumusan masalah tentang bagaimana Praktik Arisan Tinggal Landas Di
Desa Kalianget Barat dan Analisis Model Arisan Tinggal Landas Ditinjau Dari
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Kalianget Barat Kecamatan
Kalianget Kabupaten Sumenep).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dalam
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan
dokumentasi, penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 8 minggu sedangkan
untuk lokasi penelitian yang diambil yaitu Desa Kalianget Barat, Kecamatan
Kalianget, Kabupaten Sumenep.

Hasil penelitian dari Praktik Arisan Tinggal Landas Di Desa Kalianget
Barat Kecamatan Kalianget Kabupaten Sumenep yang dilakukan tidak memenuhi
katagori dalam teori maysir. Namun dalam teori lainnya arisan tinggal landas ini
terdapat unsur ghara dan riba karena dengan adanya utang piutang yang disertakan
jasa 3% disetiap peminjaman.
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ABSTRACT

The title of this thesis is "An Analysis of Arisan Tinggal Landas Review of
Islamic Economic Perspective (The Case Study of West Kalianget Village,
Kalianget District, Sumenep Regency)” This study is conducted to answer
statements of research problems. Those are how Arisan Tinggal Landas in West
Kalianget Village and analyzes the models of Arisan Tinggal Landas is viewed
from an Islamic Economic Perspective (The Case Study of West Kalianget
Village, Kalianget District, Sumenep Regency).

This research used a descriptive qualitative approach. In this study, the
data collection used were interview and documentation, this study was conducted
for approximately 8 weeks while the location of the study was taken in West
Kalianget Village, Kalianget District, Sumenep Regency.

The results of the study of Arisan Tinggal Landas in West Kalianget
Village, Kalianget district, Sumenep Regency, have fulfilled does not meet the
categories in the theory of gharar and maysir. But in other theories this arisan
tinggal landas has an element of usury because with the debt receivables included
3% services in each loan.
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